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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengaruh Diklat Dan 
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai melalui kemampuan Kerja Kantor Radio 
Republik Indonesia (RRI) Nunukan Kalimantan Utara. Sumber dari data primer 
menggunakan kuisioner. Sedangkan analisis data model analisis Jalur dengan 
menggunakan output SPSS 16.00. Syarat ini digunakan untuk menentukan korelasi 
antara variabel bebas, yakni diklat (X1) dan kepemimpinan (X2) terhadap kinerja 
pegawai (Y2) sebagai variabel terikat serta kemampuan kerja sebagai variabel 
mediator (Y1). Penelitian ini dilaksanakan pada kantor RRI Nunukan Kalimantan 
Utara. Adapun sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang 
bersumber dari informasi di instansi tempat penelitian, jurnal ilmiah dan buku yang 
berkaitan dengan obyek penelitian dan data primer diperoleh secara langsung dari 
responden atau yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Hasilnya menunjukkan 
bahwa 1) Diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja pada 
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kantor RRI Nunukan Kalimantan Utara; 2) Kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemampuan Kerja pada kantor RRI Nunukan Kalimantan Utara; 
3) Kemampuan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada kantor RRI Nunukan Kalimantan Utara; 4) Diklat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor RRI Nunukan Kalimantan Utara; 5) 
Kepemimpinan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada kantor RRI Nunukan Kalimantan Utara; 6) Diklat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kemampuan kerja pada kantor RRI 
Nunukan Kalimantan Utara; serta 7) Kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kemampuan kerja pada kantor RRI 
Nunukan Kalimantan Utara. 
Kata Kunci: Diklat, Kepemimpinan, Kemampuan Kerja, Kinerja.Pegawai 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effect of Training and Leadership Influence on 
Employee Performance through the Work Ability of the Republic of Indonesia Radio 
Office (RRI) Nunukan North Kalimantan. Sources from primary data use 
questionnaires. While data analysis of Path analysis model using SPSS 16.00 
output. This condition is used to determine the correlation between independent 
variables, namely education and training (X1) and leadership (X2) on employee 
performance (Y2) as a dependent variable and work ability as a mediator variable 
(Y1). This research was conducted at the RRI Nunukan office in North Kalimantan. 
The source of data in this study is secondary data sourced from information in 
research institutions, scientific journals and books relating to the object of research 
and primary data obtained directly from respondents or who were sampled in this 
study. The results show that 1) Diklat has a positive and significant effect on the 
ability of work at the RRI Nunukan office in North Kalimantan; 2) Leadership has a 
positive and significant effect on the ability of the Work at the RRI Nunukan office in 
North Kalimantan; 3) Work Ability has a positive and significant effect on the 
performance of employees at the RRI Nunukan office in North Kalimantan; 4) Diklat 
has a positive and significant effect on the performance of employees at the RRI 
Nunukan office in North Kalimantan; 5) Work leadership has a positive and 
significant effect on employee performance at the RRI Nunukan office in North 
Kalimantan; 6) Diklat has a positive and significant effect on employee performance 
through the ability to work at the RRI Nunukan office in North Kalimantan; and 7) 
Leadership has a positive and significant effect on employee performance through 
the ability to work at the RRI Nunukan office in North Kalimantan. 
Keywords: Diklat, Leadership, Work Ability, Performance. Employees 
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PENDAHULUAN 
 
Menghadapi persaingan global, baik usaha milik swasta maupun milik 
pemerintah dituntut untuk memaksimalkan kinerja di berbagai segmen. Hal Ini bisa 
dilihat dari peningkatan atau penurunan kinerja masing-masing karyawan atau 
pegawai. kinerja merupakan masalah yang yang memeganga peranan yang penting 
bagi setiap organisasi. Kinerja yang maksimal dalam kerja sama setiap pegawai 
dalam mencapai tujuan, mengetahui bahwa mencapai tujuan suatu lembaga atau 
organisasi adalah sesuatu yang diinginkan setiap organisasi. Sumber daya manusia 
adalah faktor utama dalam suatu organisasi. Apa pun maksud dan tujuannya, 
organisasi ini didirikan berdasarkan visi untuk kepentingan bersama, dan dalam 
melaksanakan misi itu haruslah dikelola dan dijaga. Buruh atau pekerja adalah 
sumber daya paling berharga dalam organisasi. Tanpa tenaga kerja atau pegawai 
yang memenuhi syarat, tujuan organisasi tidak mungkin tercapai dengan baik. Untuk 
mencapai tujuan ini, organisasi harus didukung oleh sumber daya yang berkualitas 
baik dari segi materi, modal dan manusia (Siswandi, 2015). 
Menurut Bernardin (2001) dalam Sudarmanto (2009) kinerja merupakan 
catatan hasil yang diproduksi (dihasilkan) atas fungsi pekerjaan tertentu atau 
aktivitas-aktivitas selama periode waktu tertentu. Sehingga kinerja merupakan suatu 
hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, kinerja bukan hanya menyangkut karakteristik pribadi 
yang ditujukan oleh seseorang, melainkan hasil kerja yang telah dan akan dilakukan 
oleh seseorang. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja seseorang 
pegawai yaitu pendidikan dan pelatihan (DIKLAT), kepemimpinan serta kemampuan 
kerja. 
Pendidikan dan pelatihan atau sering disingkat Diklat merupakan program yang 
dibuat oleh organisasi ataupun instansi agar dapat meningkatkan kualitas pegawai 
supaya tujuan suatu organisasi dapat tercapai. Peningkatan mutu atau kinerja harus 
dibimbing dan diarahkan untuk memaksimalkan keterampilan dan kecakapan 
pegawai dalam menjalankan pekerjaanya. Salah satu dampak setelah pelaksanaan 
diklat, lebih cenderung kearah yang positif. Artinya output setelah mengikuti diklat 
akan membuat seorang pegawai akan mempunyai kemampuan kerja lebih baik dari 
pada sebelumnya. Untuk meningkatkan kualitas atau kinerja karyawan melalui 
pendidikan dan pelatihan harus dipersiapkan dengan matang untuk mencapai hasil 
yang memuaskan. Peningkatan mutu atau kinerja harus dibimbing dan diarahkan 
untuk memaksimalkan keterampilan dan kecakapan pegawai dalam menjalankan 
pekerjaanya. Salah satu dampak setelah pelaksanaan diklat, lebih cenderung kearah 
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yang positif. Artinya output setelah mengikuti diklat akan membuat seorang pegawai akan 
mempunyai kemampuan kerja lebih baik dari pada sebelumnya. 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian oleh peneliti pada Kantor Radio 
Republik Indonesia (RRI) Nunukan, Kalimantan Utara. Awal pengamatan peneliti 
masih terdapat beberapa pegawai yang masih kurang kemampuan pengetahuan, 
kemampuan keterampilan serta kemampuan sikap pada pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawabnya sehingga beberapa pekerjaan sangat sulit diselesaikan tepat 
waktu, disisi lain pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (Diklat) belum merata 
sehingga memberikan efek terhadap kinerja para pegawai yang menurun dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diemban. Permasalahan kadang juga timbul 
dikarenakan jiwa kepemimpinan yang kurang baik sehingga impactnya kearah 
kinerja pegawai yang semakin menurun. Kemampuan dalam bekerja seorang 
pegawai mutlak dimiliki oleh pegawai sehingga aktivitas atau pekerjaan yang 
menjadi tanggungjawab, dapat terselesaikan dengan baik sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh organisasi. Beberapa indikasi dari kemampuan kerja para 
pegawai dengan sendirinya dapat menunjukkan adanya kemampuan kerja secara 
keseluruhan, dimana kemampuan yang dimiliki oleh seorang pegawai dapat 
menunjukkan tingkat kemampuan kerja yang dimiliki. Dalam suatu organisasi, 
kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang dapat memepengaruhi kinerja 
pegawai. Dubrin (2005) mengemukakan bahwa kepemimpinan itu adalah upaya 
mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara 
mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang dapat 
menyebabkan orang lain bertindak atau merespons dan membuat perubahan positif, 
kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan menyelaraskan organisasi untuk 
mencapai tujuannya, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan 
dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai 
Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah jelaskan sebelumnya maka 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Diklat Dan Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja melalui kemampuan kerja Pegawai Kantor Radio Republik 
Indonesia (RRI) Nunukan Kalimantan Utara 
Adapun tujuan yang hendak dicapai peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisa pengaruh Diklat terhadap kemampuan kerja pegawai 
Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan Kalimantan Utara. 
2. Untuk menganalisa pengaruh kepemimpinan terhadap kemampuan kerja 
pegawai Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan Kalimantan Utara. 
3. Untuk menganalisa pengaruh kerja terhadap kinerja pegawai Radio Republik 
Indonesia (RRI) Nunukan Kalimantan Utara. 
4. Untuk menganalisa pengaruh Diklat terhadap kinerja pegawai Radio 
Republik Indonesia (RRI) Nunukan Kalimantan Utara. 
5. Untuk menganalisa pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 
Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan Kalimantan Utara. 
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6. Untuk menganalisa pengaruh Diklat terhadap kinerja melalui kemampuan 
kerja pegawai Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan Kalimantan Utara. 
7. Untuk menganalisa pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja melalui 
kemampuan kerja pegawai Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan 
Kalimantan Utara. 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
Menurut Soekidjo Notoatmojo (2009), pelatihan dan pendidikan adalah upaya 
untuk mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan 
kemampuan pengetahuan dan kepribadian manusia. Pendidikan pada suatu 
organisasi adalah suatu proses pengembangan kemampuan sesuai dengan yang 
diinginkan oleh organisasi. Sedangkan pelatihan (training) merupakan bagian dari 
dari proses pendidikan, yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan atau 
keterampilan khusus seseorang. Defenisi lain datang dari Hardiyansyah dalam 
Rafika (2013), yang mengatakan DIKLAT adalah proses pengelolaan  belajar 
mengajar dalam rangka memaksilmalkan kemampuan Pegawai Negeri Sipil. Secara 
umum tujuan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan pegawai negeri yaitu:  
1) Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi. 
2) Meningkatkan produktivitas kerja. 
3) Meningkatkan kualitas kerja. 
4) Meningkatkan ketetapan perencanaan sumber daya manusia.  
5) Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.  
Meningkatkan perkembangan pegawai 
Kepemimpinan 
Kepemimpinan sangat dibutuhkan oleh organisasi maupun instansi dalam 
menentukan maju atau tidaknya suatu organisasi, dan tidak ada satupun organisasi 
yang dapat maju tanpa kepemimpinan yang baik (Mas’ud, 2006). Tanpa 
kepemimpinan, organisasi hanyalah merupakan kumpulan orang-orang yang tidak 
teratur dan berantakan. Kepemimpinan akan merubah sesuatu yang potensial 
menjadi kenyataan. Dengan adanya keberadaan pemimpin, sangat penting dalam 
mencapai tujuan dan kemajuan organisasi 
Mulyadi dan Rivai (2009) menyatakan kepemimpinan adalah proses untuk 
mempengaruhi dan menentukan tujuan organisasi, mempengaruhi untuk 
memperbaiki budaya, memotivasi untuk mencapai tujuan, serta proses 
mengarahkan kedalam aktivitas positif yang berhubungan dengan pekerjaan dalam 
organisasi. 
Kepemimpinan menurut Sudarwan Danim (2004) adalah setiap tindakan 
yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk memberikan instruksi kepada 
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kelompok ataupun individu yang berada didalam organisasi atau instansi tertentu 
demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
Kemampuan Kerja 
Kemampuan menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan tugas atau 
pekerjaan. kemampuan seseorang merupakan perwujudan dari pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki. Kemampuan yang dimiliki seseorang akan membuatnya 
berbeda dari orang yang mempunyai kemampuan rata-rata atau biasa saja. 
Menurut Thoha (2011) kemampuan kerja merupakan salah satu unsur dalam 
kematangan berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh 
dari pendidikan, pelatihan dan suatu pengalaman. Sedangkan menurut Kaleta 
(2006) dalam Parsetyo D.T (2015) kemampuan kerja merujuk suatu fitur yang 
kompleks dan tingkat mencerminkan interaksi antara volume kedua kegiatan fisik 
dan mental dan kemampuan fungsional pekerja, kesehatan mereka dan penilaian 
subjektif dari status mereka dalam kondisi organisasi dan sosial yang diberikan. 
Kinerja Pegawai 
Mangkunegara (2002) dalam Pasolong (2010) menafsirkan kinerja sebagai 
hasil kerja dari segi kuantitas dan kualitas yang dicapai seseorang dalam 
menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Perhatian pada prestasi atau kinerja adalah sesuatu yang dibutuhkan untuk 
organisasi. Definisi kinerja menurut Prawirosentono (2008)  mengatakan bahwa 
kinerja  atau performance adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab, dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara sah, tidak melanggar hukum 
dan sesuai dengan etika maupun moral. 
Pada akhirnya, Mangkunegara (2007) menyimpulkan bahwa faktor- faktor 
penentu kinerja pegawai dalam organisasi adalah: 
1. Faktor individu 
2. Faktor lingkungan kerja organisasi 
 
METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu explanatory 
research dengan pendekatan kuantitatif. Apabila dikaji lebih dalam lagi, bahwa 
Explanatory research adalah penelitian yang menjelaskan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesa. Penelitian ini merupakan penelitian yang 
menggambarkan data yang sama dimana peneliti menjelaskan hubungan kausal 
antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis.  Sedangkan penelitiannya 
dilaksankan Kantor Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan Kalimantan Utara. 
YUME : Journal of Management Volume 2 No. 2  2019 
Available at : https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu mulai Bulan Januari sampai 
Maret 2019. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  Pegawai di Kantor Radio 
Republik Indonesia (RRI) Nunukan Kalimantan Utara. Sampel yang digunakan yaitu 
sebanyak 40 orang dan tehnik sampling yang digunakan adalah sampling 
jenuh/sensus dikarenakan jumlah populasi penelitian yang sedikit dan terjangkau 
oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner/angket, observasi dan wawancara. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur 
(path analysis), karena peneliti ingin memastikan apakah ada pengaruh Diklat dan 
Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui kemampuan kerja. Model analisis 
jalur yang diprediksi yaitu: 
Y1    = α0 + α1X1  +  α2X2  + e1  
Y2    = β0 + β1X1  +  β2X2  + β3Y1 + e2 
Keterangan: 
β  1... β3; α1....α2 : Koefisien jalur 
X1   : Diklat 
X2  : Kepemimpinan 
Y1  : Kemampuan Kerja 
Y2  : Kinerja Pegawai 
e  : standar error  
Untuk uji hipotesis langkah terakhir dari analisis data dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat dipercaya 
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) yang pada akhirnya akan diambil 
suatu kesimpulan penerimaan atau penolakan dari hipotesis yaitu uji signifikan 
koefisien korelasi (uji t) untuk menguji hipotesis parsial yang tersirat dari hipotesis 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Uji Model Path Analysis 
Tabel 1 
Model 1 Path Analysis 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.764 2.374  1.586 .121 
DIKLAT (X1) .177 .078 .336 2.268 .029 
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KEPEMIMPINAN 
(X2) 
.220 .054 .608 4.107 .000 
a. Dependent Variable: KEMAMPUAN KERJA 
(Z) 
   
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2019. 
Dari tabel 1 di atas maka didapatkan nilai dari masing variabel yaitu : 
Z    = α0 + α1X1  +  α2X2  + e1 
Z = 3,764 + 0,177X1 + 0,220X2 +e1 
Keterangan: 
Z : Kemampuan 
X1 : Diklat 
X2 : Kepemimpinan 
e1 : Error 1 
Dengan interpretasinya sebagai berikut : 
a. Nilai Koefisien dari α1X1 atau variabel diklat yaitu 0,177, jika mengalami 
kenaikan 1 point maka implikasinya terhadap variabel kemampuan juga akan 
naik sebesar 0,117 dengan asumsi nilai dari variabel kepemimpinan tetap 
konstan. 
b. Nilai Koefisien dari α2X2 atau variabel kepemimpinan yaitu 0,220, jika 
mengalami kenaikan 1 point maka implikasinya terhadap variabel kemampuan 
juga akan naik sebesar 0,220 dengan asumsi nilai dari variabel diklat tetap 
konstan. 
c. Nilai Koefisien dari α0 atau Variabel kemampuan akan naik sebesar 3,764, 
dengan syarat nilai dari variabel Diklat dan kepemimpinan = 0. 
Untuk menghitung besarnya pengaruh variabel diklat dan kepemimpinan 
(dependent) pada model 1 maka akan diuji koefisien determinasinya dengan 
bantuan software SPSS, yaitu : 
Tabel 2 
Hasil Uji R square Model 1 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .565a .319 .282 1.254 
a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN, DIKLAT 
 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui besarnya koefisien determinasi R 
square sebesar 0,319. Hal ini diartikan bahwa sebanya 31,9% (100 x 0,319) kinerja 
pegawai di RRI Nunukan dipengaruhi oleh diklat dan kepemimpinan. Sedangkan 
sisanya 61,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model ini. 
Tabel 3 
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Model 2 Path Analysis 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.038 3.080  .662 .512 
DIKLAT (X1) .367 .105 .453 3.507 .001 
KEPEMIMPINAN 
(X2) 
.303 .081 .547 3.739 .001 
KEMAMPUAN 
KERJA (Z) 
.433 .206 .282 2.099 .043 
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (Y)    
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2019. 
Dari tabel 3 di atas maka didapatkan nilai dari masing variabel yaitu : 
 
Y  = β0 + β1X1  +  β2X2  + β3Y1 + e2 
Y  = 2,038 + 0,367X1  +  0,303X2  + 0,433Z + e2 
 
Keterangan: 
Y : Kinerja Pegawai 
Y1 : Kemampuan 
X1 : Diklat 
X2 : Kepemimpinan 
e2 : Error 2 
Dengan interpretasinya sebagai berikut : 
a. Nilai Koefisien dari β1X1 atau variabel diklat yaitu 0,367, jika mengalami 
kenaikan 1 point maka implikasinya terhadap variabel kinerja pegawai juga akan 
naik sebesar 0,367 dengan asumsi nilai dari variabel kepemimpinan dan 
kemampuan tetap konstan. 
b. Nilai Koefisien dari β2X2 atau variabel kepemimpinan yaitu 0,303, jika 
mengalami kenaikan 1 point maka implikasinya terhadap variabel kinerja 
pegawai juga akan naik sebesar 0,303 dengan asumsi nilai dari variabel Diklat 
dan kemampuan tetap konstan. 
c. Nilai Koefisien dari β3Z atau variabel kemampuan yaitu 0,433, jika mengalami 
kenaikan 1 point maka implikasinya terhadap variabel kinerja pegawai juga akan 
naik sebesar 0,433 dengan asumsi nilai dari variabel Diklat dan kepemimpinan 
tetap konstan. 
d. Nilai Koefisien dari β0 atau Variabel kinerja Pegawai akan naik sebesar 2,038, 
dengan syarat nilai dari variabel diklat, kepemimpinan dan kemampuan = 0. 
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Untuk menghitung besarnya pengaruh variabel diklat, kepemimpinan dan 
kemampuan kerja (dependent) pada model 1 maka akan diuji koefisien 
determinasinya dengan bantuan software SPSS, yaitu : 
Tabel 4 
Hasil Uji R square Model 2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .746a .556 .519 1.575 
a. Predictors: (Constant), KEMAMPUAN KERJA, DIKLAT, KEPEMIMPINAN 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 4 Hasil Uji R Square, diketahui besarnya koefisien 
determinasi R square sebesar 0,556. Hal ini berarti bahwa sebanyak 55,6% (100 x 
0,556) kinerja pegawai di RRI Nunukan dipengaruhi oleh diklat, kepemimpinan dan 
kemampuan kerja . Sedangkan sisanya 44,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam model ini 
 
4.3.2. Hasil Uji hipotesis 
Setelah dihitung ulang besarnya kontribusi/ pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen, selanjutnya dilakukan uji sign untuk mendapatkan 
kesimpulan yang pasti dari hasil penelitian. Pengujian hipotesis dimulai dari uji 
model 1, dan kemudian dilanjutkan dengan uji 2. 
 
 A. Uji Hipotesis Model 1 
Pada pengujian model 1 (satu) terdapat 2 hipotesis yaitu : 
a) Diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja pegawai di 
Kantor Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan, Kalimantan Utara dengan 
syarat : 
H1 diterima jika nilai Sign ≤ 0,050 serta bernilai positif 
H1 ditolak  jika nilai Sign > 0,050 serta bernilai negatif 
Berdasarkan tabel 1, nilai yang didapat dari t-hitung pada koefisien α1X1 (diklat 
terhadap kemampuan kerja) sebesar 2,268 dan nilai dari t-tabel pada degree of 
freedom (df) : 40-3 : 37 sebesar 2,026 sedangkan nilai signifikasninya < 0,050 
(0,029) serta benilai positif maka H1 diterima  karena nilai t-hitung > t-tabel 
(2,268>2,026) dan nilai Sign ≤ 0,050 (0,029 < 0,050). 
b) Diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja pegawai di 
Kantor Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan, Kalimantan Utara dengan 
syarat : 
H2 diterima jika dan nilai Sign ≤ (0,050 serta bernilai positif 
H2 ditolak  jika dan nilai Sign > 0,050 serta bernilai negatif 
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Berdasarkan tabel 1, nilai yang didapat dari t-hitung pada koefisien α2X2 
(kepemimpinan terhadap kemampuan kerja) sebesar 4,10 dan nilai dari t-tabel 
pada degree of freedom (df) : 40-3 : 37 sebesar 2,026 sedangkan nilai 
signifikasninya < 0,050 (0,000) serta benilai positif maka H2 diterima  karena 
nilai t-hitung > t-tabel (4,107 > 2,026) dan nilai Sign ≤ 0,050 (0,000 < 0,050. 
 
B. Uji Hipotesis Model 2 
Pada pengujian model 2 (dua) terdapat 3 hipotesis  yaitu : 
a) Kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
di Kantor Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan, Kalimantan Utara dengan 
syarat : 
H3 diterima jika dan nilai Sign ≤ (0,050 serta bernilai positif 
H3 ditolak  jika dan nilai Sign > 0,050 serta bernilai negatif 
Berdasarkan tabel 3, nilai yang didapat dari t-hitung pada koefisien β  3Z 
(kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai) sebesar 2,099 dan nilai dari t-
tabel pada degree of freedom (df) : 40-3 : 37 sebesar 2,026 sedangkan nilai 
signifikasninya < 0,050 (0,043) serta benilai positif maka H3 diterima  karena 
nilai t-hitung > t-tabel (2,099 > 2,026) dan nilai Sign ≤ 0,050 (0,043 < 0,050). 
b) Diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor 
Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan, Kalimantan Utara dengan syarat : 
H4 diterima jika thitung > ttabel dan nilai Sign ≤ 0,050 serta bernilai positif 
H4 ditolak  jika thitung < ttabel dan nilai Sign > 0,050 serta bernilai negatif 
Berdasarkan tabel 3, nilai yang didapat dari t-hitung pada koefisien β 1X1 (diklat 
terhadap kinerja pegawai) sebesar 3,507 dan nilai dari t-tabel pada degree of 
freedom (df) : 40-3 : 37 sebesar 2,026 sedangkan nilai signifikasninya < 0,050 
(0,001) serta benilai positif maka H4 diterima  karena nilai t-hitung > t-tabel 
(3.507 > 2,026) dan nilai Sign ≤ 0,050 (0,001 < 0,050). 
c) Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Kantor Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan, Kalimantan Utara dengan 
syarat : 
H5 diterima jika thitung > ttabel dan nilai Sign ≤ 0,050 serta bernilai positif 
H5 ditolak  jika thitung < ttabel dan nilai Sign > 0,050 serta bernilai negatif 
Berdasarkan tabel 3, nilai yang didapat dari t-hitung pada koefisien β  2X2 
(kepemimpinan terhadap kinerja pegawai) sebesar 3,739 dan nilai dari t-tabel 
pada degree of freedom (df) : 40-3 : 37 sebesar 2,026 sedangkan nilai 
signifikasninya < 0,050 (0,001) serta benilai positif maka H5 diterima  karena 
nilai t-hitung > t-tabel (3.739 > 2,026) dan nilai Sign ≤ 0,050 (0,001 < 0,050). 
 
B. Uji Hipotesis Variabel Intervening 
Pada pengujian variabel intervening (dua) terdapat 2 hipotesis  yaitu : 
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a) Diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 
kemampuan kerja di Kantor Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan, 
Kalimantan Utara dengan syarat : 
H6 diterima jika nilai Sign ≤ 0,050 serta bernilai positif 
H6 ditolak  jika dan nilai Sign > 0,050 serta bernilai negatif 
Untuk mengetahui nilai dari pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai 
melalui motivasi dapat dilihat dari hasil perkalian nilai koefisien α1X1 (Diklat 
terhadap kemampuan kerja) dan β3Z (kemampuan kerja terhadap kinerja 
pegawai) maka diperoleh hasil 0,117 x 0,433 = 0,051. Meskipun nilai dari 
koefisien dari variabel mediasi lebih kecil dari pada β1X1 (0,051 < 0,367) akan 
tetapi, dikarenakan pengaruh kedua koefisiean tersebut signifikan maka H6 
diterima serta dari hasil perkalian tersebut adalah positif. 
b) Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
melalui kemampuan kerja di Kantor Radio Republik Indonesia (RRI) Nunukan, 
Kalimantan Utara dengan syarat : 
H6 diterima jika nilai Sign ≤ 0,050 serta bernilai positif 
H6 ditolak  jika dan nilai Sign > 0,050 serta bernilai negatif 
Untuk mengetahui nilai dari pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 
melalui Kemampuan Kerja dapat dilihat dari hasil perkalian nilai koefisien α2X2 
(Kepemimpinan terhadap kemampuan kerja) dan β3Z (kemampuan kerja 
terhadap kinerja pegawai) maka diperoleh hasil 0,220 x 0,433 = 0,095. 
Meskipun nilai dari koefisien dari variabel mediasi lebih kecil dari pada β2X2 
(0,095 < 0,303) akan tetapi, dikarenakan pengaruh kedua koefisien tersebut 
signifikan maka H7 diterima serta dari hasil perkalian tersebut adalah positif. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: 
1. Diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja pegawai 
kantor RRI Nunukan Kalimantan Utara. 
2. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
kerja kantor RRI Nunukan Kalimantan Utara. 
3. Kemampuan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai kantor RRI Nunukan Kalimantan Utara. 
4. Diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor RRI 
Nunukan Kalimantan Utara. 
5. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kantor 
RRI Nunukan Kalimantan Utara. 
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6. DIklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 
kemampuan kerja kantor RRI Nunukan Kalimantan Utara. 
7. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
melalui kemampuan kerja kantor RRI Nunukan Kalimantan Utara. 
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